BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG METODE BAGI HASIL DALAM

PEMBIAYAAN MUDHARABAH

A. PembiayaanMudharabah
1. Pengertian pembiayaanmudharabah

Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 tentang perbab&hri pasal |
No.12, yang dimaksud pembiayaan berdasarkan préysipah adalah:

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersandakean itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antakadbagan pihak lain
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengeikbal uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu atemgbalan atau bagi
hasil®

Kata mewajibkan pada Undang-Undang di atas maksuddglah
pihak yang dibiayai mewajibkan untuk mengembalikang pinjamannya,
kecuali apabila terjadi resiko bisnis dalamudharabah maka tidak
mewajibkan untuk mengembalikan uang pinjamannya.
Menurut para ulama figimudharabaladalah sebagian berikut:
Madzab Hanafi: “Akad atas suatu syarikat dalam kewpn dengan
modal harta dari satu pihak dan dengan pekerjasath@) dari pihak lain:
Madzab Maliki: “Suatu pemberian mandégaukiil) untuk berdagang
dengan mata uang tunai yang diserahkan (kepadeelpémgya) dengan
mendapatkan sebagian dari keuntungannya”. MadzafyiS{Suatu akad

yang memuat penyerahan modal kepada orang lain kuntu
mengusahakannya dan keuntungannya dibagi antarakandserdua.”

! Undang-Undang No.10 tahun 1998

12



13

Madzab Hambali: “Penyerahan suatu modal tertentujelas jumlahnya
atau semaknanya kepada orang yang mengusahakanaeggand
mendapatkan bagian tertentu dari keuntungafnya.

Jadi, dari berbagai definisi diatas dapat disimaolnudharabah
adalah suatu akad (kontrak) yang memuat penyenaioaial khusus atau
semaknanya tertentu dalam jumlah jenis dan kamde(sifatnya) dari
orang yang diperbolehkan mengelola harta kepadagosang ‘aqil,
mumayyizdan bijaksana, yang ia pergunakan untuk berdagang denga
mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya menunisbah
pembagiannya dalam kesepakatan tersebut.

Secara teknismudharabahadalah akad kerjasama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertamshg@hibul magl menyediakan seluruh
(100%) modalnya sedangkan pihak lainnya menjadjglera (mudhari.
Keuntungan usaha secaraidharabahdibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila ru¢andgung oleh
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat leédan si pengelola.
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecararsgau kelalaian si
pengelola, maka si pengelola harus bertanggungbjastas kerugian
tersebuf.

Mudharabahadalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim

sejak zaman nabi, bahwa telah dipraktikkan olehgganArab sebelum

turunnya Islam. Ketika Nabi Muhammad Saw. berpiiofesbagai

2 Muhammad;Tehnik Perhitungan bagi Hasil dan Profit Margin maBank Syari‘ah,
Yogyakarta, Ull Press, 2004lm. 37

® Ibid, him. 38-39

* Syafi'l Antonio,Bank Syariah Dari Teori Ke Praktelakarta, Gema Insani Press, 2001,
him. 95
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pedagang, ia melakukan akadudharabahdengan Khadijah. Dengan
demikian, ditinjau dari segi hukum Islam, maka pikaknudharabahini
dibolehkan, baik menurut Al-Qur'an, Sunnah, maujpua'.

Praktik mudharabah antara Khadijah dengan nabi, saat itu
Khadijah mempercayakan barang dagangannya untuial digleh Nabi
Muhammad Saw. keluar negeri. Dalam kasus ini, Khhdberperan
sebagai pemilik modakhahib al-magl sedangkan Nabi Muhammad Saw.
Berperan sebagai pelaksana usahadharil). Bentuk kontrak antara dua
pihak dimana satu pihak berperan sebagai pemilikdanodan
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola gi#gtak kedua,
yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan untuk rpatkiEn untung
disebut akadmudharabah Jadi akadmudharabahadalah persetujuan
kongsi antar harta dari salah satu pihak dengga Hari pihak lairT.

2. Dasar hukum mudharabah

Secara umum, landasan hukmnudharabahlebih mencerminkan
anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak datgrat-ayat Al-
Qur’an dan al-hadits berikut ini:

a. Al-Quran

¢0€E<=TNOL>40 ¢S|ORBAE @60
TN0E 60N EITZE0 KV IOTDa 3= @NX

Y ED K Lo I P Yeo
...Dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi rmeanc
sebagian karunia Allah SWT....” (AL-Muzzammil: 20)

°Adiwarman Karim,Bank Islam Analisis Figih dan Keuangalakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2004, him. 193
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Yang menjadi argumen dari surat Al-Muzzamil: 20ladaadanya
kata yadhribun yang sama dengan akar katadharabahyang berarti

melakukan suatu perjalanan usaha.

209Q8E0 O wa S O JECSY e Z8N Gt QR
KV IAOFT B Je (7 O3S BXORON, ¢ @F ko g 0
* Forde Y IIRE BX-AAC I -0

BEAESD ..

“Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlkhmu dimuka bumi
dan carilah karunia Allah SWT...” (Al-Jumu’ah: 10)

Q00 N O8RY JLSICONHIR “q@es
TTRHE ¢XI{ Ao BXAN IS e

AP G AEOIRNW0O
“Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk menc&arunia
Tuhanmu...” (Al- Bagarah: 198)

Surat Al-Jumu’ah: 10 dan Al-Bagarah: 198 sama-sarm@adorong
kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalananasah
b. Al-Hadits
/;..Mal\ :.L& o uuL..QJ\ UJ»:-& ol Ju &l ks Y g..a} 9,0\..:0 o ‘5}3
i":‘jé‘“" Y &Jsﬁdl..%‘ﬂ Of 4o L;LQ-EJ':.:&! 3.39\.;4,4 JUI 233 \5;
ab 'y M e U3 Jad 08 Ab ) WS O 013 & s ey Yy 081y
Sa s BE e w90 X 2 TR T
gt P.LAJSL:L; Al dLo y Jj.,,)
Dari riwayat Ibnu Abbas bahwa (Syayyidina Abbas Bbdul
Muthalib jika memberikan dana kemitra usahanya secaudharabah
la mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengardagtan,
menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli terndika
menyalahi peraturan tersebut yang bersangkutanapggung jawab
atas dana tersebut. Disampaikan syarat-syarat tarsekepada

Rasulullah SAW dan Rasulullah pun membolehkanny@R.
Thabrani)

® Syafi'i Antonio, op, cit, him. 95
" Ibid., him. 96
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c. ljma’

Diriwayatkan bahwa Abdullah dan Ubaidillah (putrenik bin
Khattab) bergabung dengan pasukan lIrak yang akaMa&dinah,
ketika berangkat mereka bertemu dengan Musa al‘&shdan
berkata bahwa: “Jika saya sanggup membantu kadtamdsuatu hal
saya akan lakukan”. Kemudian, ia berkata “disira hdrta kepunyaan
Allah yang akan saya kirim ke Amirul Mu'minin. Akuwakan
meminjamkannya kepadamu dan engkau dapat membafidpharang
dari Irak dan dapat menjualnya di Madinah. Kemudiambalikanlah
modalnya kepada Amirul Mu’'minin, dan untungnya bkatian”.
Merekapun berkata “Kami setuju” maka Musa al-Asimaenulis surat
kepada Umar untuk mengambil modal yang ia pinjangada mereka
ketika mereka sampai di Madinah mereka menjual rigaberang
tersebut dan mendapat untung. Umar lalu bertanfkpakah semua
prajurit berhutang sebagaimana kalian berdua bamg@t mereka
menjawab “Tidak”. Umar berkata “Wahai Anak Amirul uvhinin,
kalian telah berhutang, kembalikanlah modal besertungnya.”
Abdullah hanya diam, adapun Ubaidillah berkata” Hamirul
Mu’minin, jika harta itu rusak bukankah kami menjarkerugiannya”.
Maka Umar berkata “ Kembalikanlah semua harta idddullah diam
lalu menjawab seperti yang ia pertama kali katakgm Amirul
Mu’minin, jika saya kau jadikan harta itu seba@aradh (jika anda
tahu hukummudharabakbagi hasil yaitu dijadikan harta itu separoh
buat mereka dan separuh bibaitul maa),” maka Umar pun setuju
dengan pendapat tersebut, lalu ia mengambil maalalséparuh dari
keuntungan begitu juga Abdullah dan Ubaidill&h”.

d. Qiyas
Mudharabah digiyaskan kepadaal-musagah (menyuruh
seseorang untuk mengelola kebun). Selain di antarausia, ada yang
miskin dan ada pula yang kaya. Di satu sisi, baryrakg kaya yang
tidak dapat mengusahakan hartanya. Di sisi ladgktisedikit orang
miskin yang mau bekerja, tetapi tidak memiliki mbdB®engan

demikian, adanyanudharabahditujukan antara lain untuk memenuhi

8 Imam Malik bin AnasAl-Muwatta Imam Malik ibn Anagerj.Al-Muwatta’ Imam Malik
ibn AnasEdisi. 1, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarated,li9ien. 382
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kebutuhan kedua golongan di atas, yakni untuk kidhatan manusia
dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka.
3. Rukun mudharabah
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akadiharabakadalah:
a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)

Akad mudharabah harus ada minimal dua pelaku. Pihak
pertama bertindak sebagai pemilik modddghibul maag), pihak kedua
sebagai pelaksana usamau@harif). Syarat keduanya adalah pemodal
dan pengelola harus mampu melakukan transaksi dhnsecara
hukum?®

b. Objekmudharabai{modal dan kerja)

Objek merupakan konsekuensi logis dari tindakangyan
dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyeaahknodalnya
sebagai objeknudharabah sedangkan pelaksana usaha menyerahkan
kerjanya sebagai objekmudharabah. Modal yang diserahkan
berbentuk uang. Sedangkan kerja yang diserahkaa Htesbentuk
keahlian, ketrampilarselling skill management skitlan lain-lain**

c. Persetujuan kedua belah piHgkb-gabul)
"Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekdans

prinsip ‘an-taraadhim minkungsama-sama rela¥? Disini kedua belah

° Rachmat Syafe'Figih Muamalah Bandung, Pustaka Setia, 2001, him. 226

YSyafii Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawaakarta, Tazkia
Institute, 1999, him. 174

Yadiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangadakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 194

Ylbid, him. 194
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pihak harus sama-sama secara rela sepakat untuggikaigan diri
dalam akadmudharabah Si pemilik dana setuju dengan perannya
untuk mengkontribusikan dana, sedang si pelaksa@dau setuju
dengan perannya untuk mengkontribusikan kerja (lkeagh
d. Nisbah keuntungan
"Nisbah adalah rukun yang khas dalam akaddharabah
yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini ceeminkan imbalan
yang berhak diterima oleh kedua pihak yabermudharabah™?
Mudharib mendapatkan imbalan atas kerjanya, sedangkahib al-
maalmendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nishahtlngan
inilah yang akan mencegah terjadinya perselisidara kedua belah
pihak mengenai cara pembagian keuntungan.
4. Jenis-jenismudharabah
a. Mudharabah muthlagah
Mudharabah muthlagoradalah bentuk kerja sama antara
shahibul maaldan mudharib yang cakupannya sangat luas dan
tidak dibatasi oleh jenis usaha, waktu, tempatugmsraan dan
pelanggart? Dalam mudharabah mutlagah tidak ada pembatas bagi
bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. Nastabtak
memberikan persyaratan apapun kepada bank, kesl@pai dana

yang disimpannya hendak disalurkan, atau menetapkan

“ibid, him. 194
Y“Antonio, op.cit, him. 97
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penggunaan akad-akad tertentu, ataupun mensyardikaanya
diperuntukkan bagi nasabah tertentu.
b. Mudharabah Muqgayyadah
Mudharabah mugayyadahatau istilah lainnyarestricted
mudharabah/specified mudharabahdalah mudharib dibatasi
dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempab.usalanya
pembatasan ini seringkali mencerminkan kecenderungaum si
shahibul maatialam memasuki jenis dunia usdha.
5. Perkara yang membatalkanmudharabah
Mudharabahdianggap batal karena hal-hal berikut:
a. Pembatalan, larangan berusaha dan pemecatan.
b. Salah seorang aqgid meninggal dunia.
c. Salah seorang aqid gila.
d. Pemilik modal murtad.
e. Modal rusak di tangan pengusaha.
6. Manfaat mudharabah
Manfaatmudharabatadalah sebagai berikut:
a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil z2dd keuntungan
usaha nasabah meningkat.
b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil Hapaasabah

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan deegaapatan/hasil

Ibid, him. 97
16 Rachmat Syafe'Figih Muamalah Bandung, Pustaka Setia, 2001, him. 237
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usaha bank sehingga bank tidak akan pernah mengak&gative
spread.

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dexaganflowarus
kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan hasaba

d. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencaaha yang benar
benar aman, halal dan menguntungkan karena kelartuggng
konkrit dan benar-benar terjadi itulah yang akdragdikan.

e. Prinsip bagi hasil dalammudharabahini berbeda dengan prinsip

bunga tetap’.

B. Metode Bagi Hasil Pembiayaan Bank Syari’ah
1. Pengertian bagi hasil

Bagi Hasil adalah bentuketurn (perolehan kembaliannya) dari
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak patn tidak tetap. Besar
kecilnya perolehan kembali itu bergantung pada |hasaha yang
benarbenar terjadi. Dengan demikian, dapat dikatddehwa sistem bagi
hasil merupakan salah satu praktik perbankan sy&tia

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikédengarprofit
sharing Profit Sharingdalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
Secara definitiprofit sharingdiartikan distribusi beberapa bagian dari laba

para pegawai dari suatu perusah¥aBagi Hasil merupakan sistem di

YAntonio, op.cit, him. 97-98

Badiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangadakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 191

"Muhammad Teknik Perhitungan Bagi Hasil Di Bank Syari&H) Press, 2001, him. 22
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mana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersamdatim melakukan
kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut diper@njddanya pembagian
hasil atas keuntungan yang akan didapat antaraakbdlah pihak atau
lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan syari’'arupakan ciri khusus
yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalamaratsyari’ah yang
berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus witantterlebih dahulu
pada awal terjadinya kontralkad).Besarnya penentuan porsi bagi hasil
antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesipakarsama, dan harus
terjadi dengan adanya kerelaan di masing-masingkgdnpa adanya unsur
paksaarf’

Sistem perekonomian Islam merupakan masalah yanpitzn
dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan pa@é terjadinya
kontrak kerja sama (akad), yang ditentukan adalaisi pnasing-masing
pihak, misalkan 30:70 yang berarti bahwa atas hesiha yang diperoleh
akan didistribusikan sebesar 30% bagi pemilik d@mahibul magl dan
70% bagi pengelola danangdharib.

2. Macam-macam metode bagi hasil
Metode bagi hasil terdiri dari dua sistem:
a. Bagi untung (profit sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan. d@alam system
syariah pola ini dapat digunakan untuk keperluatribusi hasil usaha

lembaga keuangan syariah;

20 |pid. him. 23
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b. Bagi hasil(revenue sharingadalah bagi hasil yang dihitung dari total
pendapatan pengelolaan dana. Dalam sistem syadkzhim dapat
digunakan untuk keperluan distribusi hasil usalmbkga keuangan
syariah®*

Aplikasi perbankan syariah pada umumnya, bank dapat
menggunakan sisteqrofit sharing maupunrevenue sharingergantung
kepada kebijakan masing masing bank untuk memailahs satu dari
sistem yang ada. Bank-bank syariah yang ada dinksla saat ini
semuanya menggunakan perhitungan bagi hasil asasrdaenue sharing
untuk mendistribusikan bagi hasil kepada para pkména(deposany?

Suatu bank menggunakan sistprofit sharingdi mana bagi hasil
dihitung dari pendapatan netto setelah dikurangiyai bank, maka
kemungkinan yang akan terjadi adalah bagi hasiyakkan diterima oleh
para shahibul maal(pemilik dana) akan semakin kecil, tentunya akan
mempunyai dampak yang cukup signifikan apabilayian secara umum
tingkat suku bunga pasar lebih tinggi. Kondisi &akan mempengaruhi
keinginan masyarakat untuk menginvestasikan danpaga bank syariah
yang berdampak menurunnya jumlah dana pihak ketsgara
keseluruhan, tetapi apabila bank tetap ingin metapankan sisterprofit
sharing tersebut dalam perhitungan bagi hasil mereka, mjalkan
satusatunya untuk menghindari resiko-resiko tetsdbatas, dengan cara

bank harus mengalokasikan sebagian dari porsi agji yang mereka

2L Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Baimkipnesia,Bank Syariah :
Konsep, Produk dan Implementasi Operasipdakarta, Djambatan, 2003, him. 264
?21bid, him. 264
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terima untuk subsidi terhadap bagi hasil yang a#fdragikan kepada
nasabah pemilik darfa.

Suatu bank yang menggunakan sistem bagi hasil ssmidan
revenue sharingaitu bagi hasil yang akan didistribusikan dihitudayi
total pendapatan bank sebelum dikurangi denganabiagnk, maka
kemungkinan yang akan terjadi adalah tingkat bagilhyang diterima
oleh pemilik dana akan lebih besar dibandingkangdentingkat suku
bunga pasar yang berlaku. Kondisi ini akan mempemhggara pemilik
dana untuk mengarahkan investasinya kepada baniatsyang nyatanya
justru mampu memberikan hasil yang optimal, sehangkgn berdampak
kepada peningkatan total dana pihak ketiga padak bsyariah.
Pertumbuhan dana pihak ketiga dengan cepat haragpmaiimbangi
dengan penyalurannya dalam berbagai bentuk prosetkyang menarik,
layak dan mampu memberikan tingkabfitabilitas yang maksimal bagi
pemilik dang®*

Prinsip revenue sharingditerapkan berdasarkan pendapat dari
Syalfi'i yang mengatakan bahwaudharibtidak boleh menggunakan harta
mudharabah sebagai biaya baik dalam keadaan menetap maupun
bepergian (diperjalanan) karenmaudharib telah mendapatkan bagian
keuntungan maka ia tidak berhak mendapatkan seguafktah) dari harta
itu yang pada akhirnya ia akan mendapat yang lebdar dari bagian

shahibul maal Sedangkan, untugrofit sharing diterapkan berdasarkan

2 |bid, him. 264
24 |bid, him. 264
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pendapat dari Abu hanifah, Malik, Zaidiyah yang geakan bahwa
mudharib dapat membelanjakan hartanudharabah hanya bila
perdagangannya itu diperjalanan saja baik itu lehigya makan, minum,
pakaian dan sebagainya. Hambali mengatakan bahu@harib boleh
menafkahkan sebagian dari hamaudharabah baik dalam keadaan
menetap atau bepergian dengan sjiahibul maaltetapi besarnya nafkah
yang boleh digunakan adalah nafkah yang telah dlkgmenurut
kebiasaan) para pedagang dan tidak boros.
Prinsip pembagian hasil usaha ada 2 yaitu:
a. Distribusi hasil usaha berdasarkan prinsip bagi flBs/enue sharing
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam distrithasil
usaha berdasarkan prinsip bagi hasl/énue sharingadalah sebagai
berikut:
1) Pendapatan operasi utama
Pendapatan operasi utama bank syariah adalah @gadap
dari penyaluran dana pada investasi yanng dibenayaiah yaitu
pendapatan penyaluran dana prinsip jual beli, bagjl dan prinsip
ujroh. Besarnya pendapatan yang dibagikan dalam pedaitun
distribusi hasil usaha dengan prinsip bagi hasvdnue sharing
ini adalah pendapatan regenu¢ dari pengelolaan dana

(penyaluran) sebesar porsi damsudharabah (investasi tidak

% Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bagkrh, Jakarta, PT.
Grasindo, 2005, hal. 118
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terikat) yang dihimpun tanpa adanya pengurangararbbbban
yang dikeluarkan oleh bank syarizh.
2) Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidaik s
Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidakkae
merupakan porsi bagi hasil dari hasil usaha (peatdap yang
diserahkan oleh bank syariah kepada pemilik danaharabah
mutlagah(investasi tidak terikat). Penentuannya dilakukafaih
perhitungan distribusi hasil usaha yang seringadisdengarprofit
distribution?”
3) Pendapatan operasi lainnya
Praktik dalam penyaluran dana bank syariah mengenak
feeadministrasi atas penyaluran tersebut yang besatisgpakati
antara bank sebagai pemilik dana dan debitur selpmymelola
dana (mudhari. Pendapatan operasi lain yang diperoleh bank
syariahadalah pendapatan atas kegiatan usaha bank sgat&ah
memberikan layanan jasa keuangan dan kegiataydam berbasis
imbalan seperti pendapateeinkasq feetransfer fee LCdanfee
kegiatan yang berbasis imbalan lain¥a.
4) Beban operasi
Pembagian hasil usaha dengan prinsip bagi hasikue
sharing semua beban yang dikeluarkan oleh bank syariaégse

mudharih baik beban untuk kepentingan bank syariah sendiri

28 |pid, him. 120
27 pid, him. 121
28 |pid, him. 121
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maupun untuk kepentingan pengelolaan danaharabahseperti

beban tenaga kerja, beban umum dan administrasanbeperasi

lainnya ditanggung oleh bank syariah sebayadiharib®®
b. Distribusi hasil usaha berdasarkan prinsip bagtunm @rofit
sharing

Penerapan distribusi hasil usaha dengan prinsipuraigng profit
sharing bukanlah hal yang mudah, karena pihak deposaunshsiap
menerima bagian kerugian apabila dalam pengelalaaamudharabah
mengalami kerugian yang bukan akibat dari kelalamalharibsehingga
uang yang diinvestasikan pada bank syariah mebgdkurang. Di lain
pihak, bank syariah sendiri harus secara jujur daansparan
menyampaikan beban-beban yang akan ditanggung dadgrgelolaan
danamudharabah seperti membuat dan menentukan dengan tegas dan
jelas beban yang akan dibebankan dalam pengeld@samudharabah
baik beban langsung maupun beban tidak lang¥ling.

Laporan hasil usaha mudharabah ini dibuat sebagai
pertanggungjawaban bank syariah dalam mengelola damharabah
mutlagahyang telah dipercayakahahibul maalldeposan) kepada bank
syariah sebagamudharib Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam laporan ini yaitu:

29 |pid, him. 122
%0 |pid, him. 122
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1) Pendapatan operasi utama

Pendapatan operasi utama perhitungannya sama dengan
perhitungan distribusi hasil usaha yang mempergamakrinsip
revenue sharing. Besarnya pendapatan yang dibagikan dalam
pembagian hasil usaha pada prinsip bagi untyngfi{ sharing ini
adalah pendapatan dari pengelolaan dana (penyplsedesar porsi
dari dananudharabak(investasi tidak terikat) yang dihimpdh.

2) Bebanmudharabah

Bank syariah harus dapat memisahkan beban yangadien]
tanggungan bank syariah sendiri dan beban yangoaith@an pada
pengelolaan dananudharabah Bank syariah harus menetapkan
dengan tegas dan jelas beban-beban yang akan whpéen sebagai
pengurang pendapatan pengelolaan demamharabah baik beban
tenaga kerja, beban umum dan administrasi, maugartbeban
lainnya untuk disampaikan kepadahahibul maal sehingga
mengetahuinya. Apabila bank syariah telah mengalelnan-beban
sebagai pengurang pengelola damadharabahtidak diperkenankan
diakui sebagai beban bank syariah sebagai pengetdatusi
keuangan syariah sehingga jika terjadi pengembadbelpan harus
diakui sebagai pendapatan pengelolaan demaharabah bukan

sebagai pendapatan bank syariah selaku institusingn syariaff

%1 bid, him. 124
%2 Ibid, him. 125
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3) Laba atau rugnudharabah
Pendapatan operasi utama dikurangi dengan halbaharabah
inilah yang akan menghasilkan laba atau régi.

. Konsep Bagi Hasil

Konsep bagi hasil adalah sebagai berikut:

a. Pemilik dana akan menginvestasikan dananya meltobaga
keuangan syariah yang bertindak sebagai pengelola.

b. Pengelola atau lembaga keuangan syariah akan noéngeana
tersebut dalam sistepool of fundselanjutnya akan menginvestasikan
dana tersebut ke dalam proyek atau usaha yang lajak
menguntungkan serta memenuhi aspek syariah.

c. Kedua belah pihak menandatangani akad yang befisingr
lingkupkerja sama, nominahisbah dan jangka waktu berlakunya
kesepakatan tersebtit.

. Nisbah keuntungan berdasarkan prinsip bagi hasil

Hal-hal yang berkaitan dengan nisbah bagi hasitiyai

a. Prosentase

Nisbah keuntungan harus didasarkan dalam bentudeptase
antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalnnmaminal rupiah
tertentu. Nisbah keuntungan itu misalnya 50:5030060:40, atau
99:1. Jadi nisbah keuntungan ditentukan berdasakemepakatan,

bukan berdasarkan porsi setoran modal. Nisbah keganh tidak

% |bid, him. 126
* Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bamétonesiapp.cit, him. 265
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boleh dinyatakan dalam bentuk nominal rupiah téumtemisalnya
shahib almaal mendapat Rp 50.000,00 damudharib mendapat
Rp.50.000,05°

b. Bagi untung dan bagi rugi

Ketentuan di atas itu merupakan konsekuensi logis d
karakteristik akadnudharabahitu sendiri, yang tergolong ke dalam
kontrak investasin@atural uncertainty contracjs Dalam kontrak ini,
return dan timing cashflow kita tergantung kepada kinerja sektor
rilnya. Bila laba bisnisnya besar, kedua belatakimendapat bagian
yang besar pula. Bila laba bisnisnya kecil, menglkandapat bagian
yang kecil juga. Filosofi ini hanya dapat berjalgha nisbah laba
ditentukan dalam bentuk prosentase, bukan dalanukbermominal
rupiah tertentu.

Bila dalam akadmudharabahini mendapatkan kerugian,
pembagian kerugian itu bukan didasarkan atas njishatapi
berdasarkan porsi modal masing-masing pihak. Italakan mengapa
nisbahnya disebut sebagai nisbah keuntungan, buksbah saja,
karena nisbah 50:50, atau 99:1 itu hanya diterapikn bisnisnya
untung. Bila bisnisnya rugi, kerugiannya itu hadilsagi berdasarkan
porsi masing-masing pihak, bukan berdasarkan nighahini karena
ada perbedaan kemampuan untuk mengabsorpsi/memanggu

kerugian di antara kedua belah pihak. Bila untuitgk ada masalah

*Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangadakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 198
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untuk menikmati untung. Karena sebesar apa puntlegan yang
terjadi, kedua belah pihak akan selalu dapat meaikkeuntungan
itu. Lain halnya kalau bisnisnya merugi. Kemampshahib al-maal
untuk menanggung kerugian finansial tidak sama aehkg@mampuan
mudharib Dengan demikian, karena kerugian dibagi berdasark
proporsi modal (finansialyhahib al-maaldalam kontrak ini adalah
100%, maka kerugian (finansial) ditanggung 100%a miehshahib
al-maal Di lain pihak, karena proporsi modal (finansiedudharib
dalam kontrak ini adalah 0%, andaikata terjadi g, mudharib
akan menanggung kerugian (finansial) sebesar 08°pul

Apabila bisnis rugi, sesungguhnyamudharib akan
menanggungdserugianhilangnya kerja, usaha dan waktu yang telah ia
curahkan untuk menjalankan bisnis itu. Kedua bplabk sama-sama
menanggung kerugian, tetapi bentuk kerugian yatanggung oleh
keduanya berbeda, sesuai dengan objeludharabah yang
dikonstribusikannya. Bila yang dikontribusikan adalbiang, risikonya
adalah hilangnya uang tersebut. Sedangkan yangntdikosikan
adalah kerja, risikonya adalah hilangnya kerjahasdan waktunya,
sehingga tidak mendapatkan hasil apapun ataspeasiahnya selama

berbisnis.

% |bid, him.198
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c. Jaminan

Ketentuan pembagian kerugian bila kerugian yangader
hanya murni diakibatkan oleh risiko bisnisuginess risk bukan
karena risiko karakter burukudharib(character rish. Bila kerugian
terjadi karena karakter buruk, misalnya karenalhariblalai dan atau
melanggar persyaratan-persyaratan kontmaklharabahmakashahib
al-maaltidak perlu menanggung kerugian seperti ini.

"Para fugaha berpendapat bahwa pada prinsipnyk piedu
dan tidak boleh mensyaratkan agunan sebagai jamsedagaimana
dalam akad syirkah lainnya. Jelas hal ini konteksagalahbusiness
risk."%’

Pihak mudharibyang lalai atau menyalahi kontrak ini, maka
shahib al-maal dibolehkan meminta jaminan tertentu kepada
mudharib Jaminanini akan disita oletshahib al-maaljika ternyata
timbul kerugian karenanudharib melakukan kesalahan, yakni lalai
dan ingkar janji. Kerugiaryang timbul disebabkan karena faktor
resiko bisnis, jaminamudharib tidak dapat disita oletshahib al-
maal Cara penyelesaiannya adalah jikalah satu pihak tidak
menunaikan kewajibannya atau jika terjguBrselisihan di antara
kedua pihak, maka penyelesaiannya dilakukamelalui Badan
Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakataelalui

musyawarabh.

37 Ibid, him. 198
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d. Menentukan besarnya nisbah
Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan
masingmasing pihak yang berkontrak. Jadi, angkarbesnisbah ini
muncul sebagai hasil tawar-menawar antsimahib al-maaldengan
mudharib Dengan demikian, angka nisbah ini bervariasia 86:50,
60:40, 70:30, 80:20, bahkan 99:1. Namun para afih fsepakat
bahwa nisbah 100:0 tidak diperbolehRan.
e. Cara menyelesaikan kerugian
Jika terjadi kerugian, cara menyelesaikannya addlambil
terlebih dahulu dari keuntungan, karena keuntungaerupakan
pelindung modal. Kemudian bila kerugian melebihirkeingan, baru
diambil dari pokok modat’
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil
Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil adai@iya
a. Faktor langsung
Faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitangagi
hasil adalah investmenmate, jumlah dana yang tersedia dan nisbah
bagi hasil profit sharing ratig, penjelasannya adalah sebagai berikut:
1) Investment rate merupakan prosentase aktual dana yang
diinvestasikan dari total dana. Jika bank menemtukaestment
rate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari total darsdoblasikan

untuk memenuhi likuiditas.

*% bid, him. 199
%9 Muhammad,Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin ga®ank Syariah
Yogyakarta, Ull Press, 2004, him.19
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2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan pag&an jumlah
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia diitiestasikan.
Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakah ssdtu
metode yaitu rata-rata saldo minimum bulanan da&arata total
saldo harian. Invesment rate dikalikan dengan jbndana yang
tersedia untuk diinvestasikan, akan menghasilkanlgih dana
aktual yang digunakaff.

3) Nisbah profit sharing ratig
Salah satu cirmudharabahadalah nisbah yang harus ditentukan
dan disetujui pada awal perjanjian. Nisbah antata 8MT dan
BMT lainnya dapat berbeda. Nisbah juga dapat berled waktu
ke waktu dalam satu BMT, misalnya pembiayaamndharabah5
bulan, 6 bulan, 10 bulan dan 12 bulan. Nisbah paaat berbeda
antara satu account dan account lainnya sesuaiadengsarnya
dana dan jatuh temponya.

b. Faktor tidak langsung

Faktor-faktor tidak langsung yang mempengaruhi ipgmgan bagi

hasil:

1) Penentuan butir-butir pendapatan dan brayaharabah
a. Shahibul maattanmudharibakan melakukasharebaik dalam

pendapatan maupun biaya. Pendapatan yang dibdkgmasi

4 MuhammadManajemen Bank Syarialvogyakarta, UPP AMP YKPN, 2002, him. 106
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merupakan pendapatan yang diterima setelah dikulaaga-
biaya.
b. Jika semuabiaya ditanggung bank, hal ini disebuévenue
sharing
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh
berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama ulsehgan
dengan pengakuan pendapatan dan Bfaya.

6. Komponen bagi hasil pembiayaamudharabah
Beberapa hal yang terkait dengan perhitungan baagil h

pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut:

o

Saldo pembiayaan.

b. Jangka waktu pengembalian.

c. Sistem pengembalian, apakah mengangsur atau ditakag.

d. Hasil yang diharapkan oleh Bank Syari’ah.

e. Nisbah bagi hasil.

f. Proyeksi pendapatan dari calon peminjam. Berdasapegalaman
usaha sebelumnya, proyeksi ini lebih mudah diketahu

g. Realisasi pendapatan yang sesungguhnya. Berdasddgaoran

keuangan peminjam, besar kecilnya laba aktual rdedasar dalam

pengambilan tingkat bagi hasil.

*1bid, him. 106
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h. Tingkat persaingan harga, baik dengan lembaga kewmarsejenis

maupun dengan lembaga konvensidfal.
C. Pengakuan Laba RugiMudharabah

Apabila pembiayaamudharabalmelewati satu periode pelaporan:

1) Laba pembiayaamudharabahdiakui dalam periode terjadinya hak
bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati;

2) Rugi yang terjadi diakui dalam periode terjadinygi tersebut dan
mengurangi saldo pembiayaanudharabalf®

Pengakuan laba atau rugiudharabahdalam praktik dapat diketahui

berdasarkan laporan bagi hasil dari pengelola deama diterima oleh

bank. Bagi hasimudharabahdapat dilakukan dengan menggunakan dua

metode, yaitu bagi labaprofit sharing atau bagi pendapataneyenue

sharing. Bagi laba, dihitung dari pendapatan setelah rdikgi beban

yang berkaitan dengan pengelolaan demalharabah Sedangkan bagi

pendapatan, dihitung dari total pendapatan peragatohudharabah

42 Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMTYyogyakarta, Ul
Press, 2004, him. 176
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